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ABSTRAKSI

Pengaruh Lama Kerja Dan Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan
Pengrajin Pada Sentra Industri Kecil Tas Di Desa Kedensari

Kgcamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Permasalahan yang mendasar dalam penelitian ini adalah adanya kenyataan
bahwa sektor ketenaga kerjaan di Indonesia tidak menunjukkan perubahan
struktural yang berarti, hal ini dikarenakan adanya laju petumbuhan penduduk
yang tinggi sehingga mengakibatkan bertambahnya Jumlah angkatan kerja,
sementara perluasan kesempatan kerja selama ini masih terbatas. Sektor informal
merupakan suatu alternatif bagi mereka, karena sektor ini berpotensi untuk
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan dapat mengurangi pengangguran
selain juga daya resistensinya yang kuat disaat kelesuan perckonomian.
Permasalahannya adalah seberapa besar pengaruh lama kerja dan curahan Jam
kerja mempengaruhi pendapatan pengrajin pada sentra industri tas. Tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian inin adalah untuk mengetahui seberapa besar
variabel lama kerja dan curahan jam kerja mempengaruhi pendapatan pengrajin
tas di desa kedensari baik secara parsial menggunakan uji t dan secara bersama
menggunakan uji F, sehingga dapat ditemukan solusi dari faktor lain untuk bisa
meningkatkan pendapatan pengrajin.

Data ynag dibutuhkan dalam penelitian ini terutama data primer dan dipertajam
dengan data sekunder. Data primer diperoleh dari sampel, dalam penentuan
sampel responden digunakan metode proporsional stratified random sampling
yaitu jika jumlah unit sampel per strata menunjukkan perbedaan yang besar.
Metode analis yang dipakai untuk mengetahui adanya pengaruh variabel adalah
uji statistik degree of significant 95% atau degree of error 5%.

Kesimpulan yang dihasilkan menunjukkan bahwa variabel bebas lama kerja dan
curahan jam kerja mempunyai pengaruh positif terhadappendapatan pengrajin.
Saran yang perlu ditindak lanjuti adalah bahwa pengrajin hendaknya dapat
mengatur curahan jam kerja dengan sebaiknya sehingga diperoleh hasil produksi
sesuai dengan target yang telah ditentukan dengan memperhatikan kualitas hasil
produksi dan untuk kesejahteraan pengrajin, pemilik harus mampu menjalin
hubungan dengan instansi terkait yang bisa membantu dengan mengembangkan
industri kecil tas di Desa Kedensari terutama masalah kualitas sumber daya
manusia yang ada didalamnya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan sektor industri pengolahan (manufacturing industry) sering
mendapat prioritas utama dalam rencana pembangunan nasional kcbanyakan.
negara  berkembang, karena sektor ini dianggaap sebagai ‘perinlis dalam
pembangunan ekonomi negara tersebui. Oleh karena itu tidak mengherankan
bahwa peranan sektor industri dalam perekonomian negara berkembang lambat
laun menjadi semakin penting dan meletakkan sektor industri sebagal sektor
unggulan (Effendi, 1995:208). Hal ini tercermin pada sumbangan sektor industri
“pada Produk Nasional Bruto (GNP) yang semakin meningkat yaitu rata-rata
dibawah 10 persen dari GNP pada tahap awal indutrialisasi sampai 25 persen — 30
persen bahkan sampai 40 persen dari GNP, jika suatu negara menjadi negara
industri. Faktor pokok yang menerangkan bahwa sektor industri di negara
berkembang meningkat antara 30 persen — 40 persen daro GNP. Pertama pada
umumnya industrialisasi menggunakan unit produksi yang modern, kedua, dengan
meningkatnya pendapatan rata-rata masyarakat, maka permintaan akan barang
meningkat (Wie, 1998:17-18).

Pembangunan ekonomi pada umumnya, industri pada khususnya,
diperlukan tenaga kerja yang mempunyai keahlian atau kejujuran, karena
keterampilan kerja akan memungkinkan tercapainya efisiensi dan peningkatan
produktivitas kerja. Secara umum industri yang ada di negara-negara sedang
berkembang adalah industri rumah tangga yang tingkat produktivitasnya tidak
begitu tinggi dan ketrampilan pekerjaanya masih lebih relatif terbatas, sehingga
pendapatan yang diterima pekerja belum bisa memenuhi kebutuhan hidupnya
karena barang yang dihasilkan kurang laku di pasar. Tanpa adanya efisiensi kerja
dan peningkatan produktivitas semua usaha pembangunan tidak mencapai
sasarannya karena tenaga kerja yang tidak mempunyai keahlian dan keterampilan
kerja akan mengakibatkan merosotnya hasil kerjanya serta penghamburan dana,
daya, dan waktu meskipun mempunyai kekayaan alam yang melimpah (Martoyo,

1996:253). Tenaga kerja yang telah tertampung ke dalam suatu perusahaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(o]

cenderung menginginkan tenaga kerjanya berkualitas dan mempunyai tingkat
produktivitas yang tinggi. Tingkat produktivitas akan meningkatkan pendapatan
perusahaan, karena tingkat produktivitas yang tinggi akan menghasilkan barang
dan jasa yang berkualitas tinggi serta hasil produknya dapat bersaing dengan jenis
produk fain di pasar. Dengan demikian kaidngbung,an hidup dari perusahaan
tersebut semakin bisa diharapkan dan dapat menmgkalkdn hasil  produksinya
lebih besar lagi.

Kemajuan di sektor industri memberikan gambaran pada perkembangan
perekonomian di Indonesia. Hal ini dapat di lihat pada peranan industri ditinjau
dari aspek kesempatan kerja. Jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor industri
dalam Pelita I (1969 / 1970) meliputi 8 persen ngkatan kerja, hanya meningkat
sampai 12 persen, akhir pelita (1993 / 1994) meningkat 50 persen dengan kata lain
pertumbuhan industri selama 25 tahun berlangsung 2.5 kali lebih cepat dibanding
dengan laju penyerapan tenaga kerja di sektor tersebut (Djojohadikusuma,
1994:147).

Perkembangan sektor industri nasional berpengaruh pada sektor industri
kecil, yang pada umumnya industri rumah tangga. Salah satunya, industri di
Kabupaten Sidoarjo yang terpusat dikawasan Kecamatan Tanggulangin.
Kemajuan industri di Kabupaten sidoarjo terus mengalami peningkatan, terutama
peningkatan di sektor usaha kerajinan rakyat dalam unit usaha kerajinan tas dan
koper, unit usaha kerajinan logam, dan unit usaha kerajinan sepatu dan sandal.
Kontribusi sektor usaha kerajinan kecil tersebut pada kemajuan Kabupaten
Sidoarjo sangat tinggi. Misalnya unit usaha kerajinan tas dan koper yang terpusat
di Kecamatan Tanggulangin dan tersebar di lima desa: Desa Kedensari, Desa
Kludan, Desa Kalisampurno, Desa Boro dan Desa Ketegan. Dibawah Payung
koperasi INTAKO (Industri Tas dan Koper), 346 perajin kulit berkembang dan
bertahan di masa krisis.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Kecamatan Tanggulangin,
pada tahun 2001 industri kecil tas di Tanggulangin mempunyai 19 jenis usaha dan
berjumlah 521 unit usaha yang tersebar sebagian besar di Desa Kedensari

sebanyak 105 unit usaha, 7 unit usaha di Desa Randegan, 8 unit usaha di Desa
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Kalisampurno, 36 unit usaha di Desa Kludan, 2 unit usaha di Desa Ketegan, dan 1
unit usaha di Desa Kalitengah. Desa Kedensari merupakan pusat industri
kerajinan tas, dimana 105 unit usaha atau 62% dari seluruh jumlah unit usaha
industri kerajinan tas di Kecamatan Tanggulangin berada di desa tersebut. Para
pengrajin di Desa Kedensari bergerak pada sektor kerajinan tas yang berbahan
dasar kulit. Hasil poduksinya antara lain koper, (as, sepatu, sandal, ikat pinggang,
dompet, dan kantong tongkat golf. Produksi kerajinan tas dan koper sejak tahun
1995 selalu meningkat hingga saat ini rata-rata 7.52 persen. Tingkat
perkembangan tertinggi terjadi pada tahun 2000 — 2001 dan meningkat terus
hingga saat ini. Pada tahun 1998-1999 terjadi penurunan produksi rata-rata 3,58
peisen, akibat dari terjadinya krisis moneter. Dengan tingkat perkembangan
produksi rata-rata 7,52 persen setiap tahun menggambarkan bahwa industri
kerajinan tas memiliki masa depan yang cerah, terutama dalam usaha memperluas
kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Kemajuan industri
kecil tas di Desa Kedensari selain tempatnya yang dekat dengan koperasai
INTAKO, sehingga mempermudah dalam pemasaran#Juga karena adanya faktor
sumber daya manusianya (dalam hal ini pengrajin) yang sangat menentukan
kualitas dan mutu dari hasil tas tersebut. Fungsi tenaga kerja sangat menentukan
untuk mencapai tujuan produksi, untuk itu perlu tersedianya tenaga kerja yang
efektif dan efisien

Industri di Kabupaten Sidoarjo yang berkembang hingga saat ini
merupakan salah satu dari sekian banyaknya dari industri kecil nasional.
Kemajuan sektor industri mempunyai peranan sangat penting dalam
meningkatkan pendapatan serta memperluas kesempatan kerja, pembangunan
industri juga diarahkan untuk lebih meningkatkan peranan industri kecil dan
kerajinan rakyat antara lain melalui penyempurnaan, pengaturan, pembinaan, dan
pengenibangan usaha serta peningkatan produksi dan perbaikan mutu. Melalui
usaha — usaha tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu memperhatikan unsur — unsur
seperti waktu kerja yang dibutuhkan dan kemampuan tenaga kerja. Faktor yang

mempengaruhi tingkat pendapatan tenaga kerja antara lain adalah curahan jam
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kerja dan lama kerja setiap tenaga kerja. Di satu sisi tenaga kerja menginginkan
tingkat pendapatan yang lebih besar, sedangkan di sisi lain perusahaan akan
mempertimbangkan curahan jam kerja dan lama pengalaman kerja yang dimiliki

oleh setiap tenaga kerja yang mana akan berpengaruh pada hasil produksi.

1.2 Pefumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, sentra industri kecil tas
Tanggulangin dalam usahanya meningkatkan produktivitas tenaga kerja, dalam
hal ini pengrajin pada sentra industri kecil tas di Desa Kedensari berupaya
meningkatkan ketrampilan dan kemampuan pengrajin vang akhirnya akan
meningkatkan pendapatan. Péningkatan kualitas sumber daya manusia (dalam hal
ini pengrajin), sangat menentukan mutu dari tas vang dihasilkan dan berpengaruh
pada pendapatan yang mereka terima. Banyaknya tingkagt output yang dihasilkan
oleh setiap pengrajin berbeda satu dengan yang lainnya., maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh lama kerja dan
curahan jam kerja terhadap pendapatan pengrajin pada sentra industri kecil tas di

Desa Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama kerja dan
curahan jam kerja terhadap pendapat pengrajin pada sentra industri kecil tas di
Desa Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
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Lh

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan apa yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai berikut :
I. sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah — langkah

kebijaksanaan lebih lanjut di bidang industri kecil bagi pengusaha;

!\J

. b
bagi pengusaha industri kecil tas di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo, data hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi

dalam usaha peningkatan kesejahteraan hidup pengrajin,

LI

sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak lain yang mengadakan penelitian

berkenaan dengan masalah ini.
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1. TINJAUAN PUSTAKA- ‘WWSIT,{

PUS I3 )

\\

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai pengaruh fama kerja dan curahan jam kerja pernah
dilakukan oleh Triana pada tahun 1999 yang berjudul “Pengaruh Lama Kerja dan
Curahan Jam Kerja terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pada Perusahaan
Rokok Cerutu PT. Perkebunan X Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember”, dengan
tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh lama Kerja dan
curahan jam kerja terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pada perusahaan
rokok cerutu PT. Perkebunan X Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember.
Berdasarkan hasil penelitiannya telah disimpulkan sebagai berikut : dari analisis
regresi diperoleh, bahwa koefisien regresi lama kerja mempunyai pengaruh positif
terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pada perusahaan rokok cerutu PT.
Perkebunan X Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember, sehingga semakin lama
mereka bekerja maka pendapatan yang di terima mereka juga meningkat.
Pengaruh lama kerja tenaga kerja wanita terhadap pendapatan yang di terima
dapat di lihat pada nilai z hitung yang positif. Sedangkan koefisien regresi
curahan jam kerja berpengaruh negatif terhadap pendapatan tenaga kerja wanita
pada perusahaan rokok cerutu PT. Perkebunan X Kecamatan Arjasa Kabupaten
Jember, sehingga akan terjadi penurunan pendapatan jika mereka menambah jam
kerjanya. Melalui uji z juga menjelaskan, terjadi pengeruh negatif antara curahan
jam kerja terhadap pendapatan tenaga kerja wanita. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh kedua koefisien tersebut terhadap pendapatan mengandung keberartian /
tidak maka dilakukan uji F, yang hasilnya terdapat pengaruh antara lama kerja
dan curahan jam kerja terhadap pendapatan tenaga kerja wanita.

Penelitian yang dilaksanakan saat ini, dari segi judul secara garis besar
mamiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triana yaitu

mengetahui Pengaruh Lama Kerja dan Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan,

dengan alat analisa yang digunakan adalah regresi linear berganda. Tetapi |

perbedaanya adalah daerah penelitian yaitu pada sentra industri kecil di Sidoarjo

serta usaha yang dilakukan yaitu pembuatan tas dan analisa yang digunakan untuk
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mengetahui sumbangan kedua koefisien lama kerja dan curahan jam kerja
terhadap pendapatan secara parsial yaitu menngunakan uji t, sedangkan peneliti
sebelumnya menggunakan uji z. Tetapi dari segi tujuan dan manfaat yang ingin

dicapai, penelitian saat ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Pendapatan

Pendapatan diperoleh dari penggunan faktor-faktor produksi dalam proses
produksi yaitu tanah dan harta benda lainnya (memperoleh sewa), tenaga kerja
(memperoleh gaji dan upah), modal (memperoleh bunga) dan keahlian
memperoieh  keuntungan. Untuk suatu perusahaan perseorangan. Yang
dimaksudkan keuntungan usaha adalah gabungan dari gaji, bunga, sewa dan
keuntungan scbenarnya dari usaha yang dilakukan oleh seseorang. Oleh
karenanya, penghitungan pendapatan nasional dengan cara pendapatan pada
umumnya, menggolongkan pendapatan yang diterima faktor-faktor produksi
sebagai berikut. (Sukirno, 1998:46-47) :
1. Pendapatan para pekerja, yaitu gaji dan upah;
2. Pendapatan dari usaha perseorangan, yaitu mencerminkan jumlah gaji dan
upah, sewa dan keuntungan yang diperoleh perusahaan yang dijalankan oleh
pemiliknya sendiri dan keluarganya;
Pendapatan tanah dan harta benda lainnya, yaitu sewa;

W

4. Keuntungan perusahaan.

Menurut Sumardi dan Evers (1991:120) pendapatan adalah seluruh
penerimaan baik berupa uang maupun barang yang berasal dari pihak lain maupun
dari hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku
saat itu. Unsur yang paling penting dan menentukan tingkat produktivitas ialah
unsur manusia. Manusia hanya akan bergerak kalau ia cukup termotivasi untuk
melakukannya. Salah satu faktor pendorong agar manusia itu termotivasi adalah
upah.

Pemberian penghargaan yang adil dan layak terhadap tenaga kerja sesuai

dengan sumbangan mereka untuk mencapai tujuan industri. Pemberian upah
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merupakan salah satu fungsi terpenting dalam suatu industri. Dewan Penelitian
Pengupahan Nasional memberikan definisi upah sebagai suatu penerimaan,
sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi dinyatakan
atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu pcrsclujﬁan
Undang-Undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja
antara pemberi kerja dan penerima kerja.

Arti upah menurut Undang-Undang Kecelakaan tahun 1947 No.33 pasal 7
ayat a yang dimaksud upah ialah (Husnan dan Heidjrahman, 1994 - 137)

“Tiap-tiap pembayaran berupa uang yang diterimakan buruh sebagai ganti
pekerjaan’”.

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembangunan itu adalah meningkatkan
pendapatan serta kesejahteraan masyarakat, dimana peningkatan pendapatan
masyarakat memberikan kesempatan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
serta jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi.

Sumber pendapatan masyarakat berasal dari :

I. barang yang diterima sebagai balas jasa dari sektor formal yang terdiri dan
pendapatan berupa barang dan jasa;

2. pendapatan sektor informal adalah semua pendapatan yang berupa uang atau

barang yang diterima sebagai balas jasa dari sektor informal yang terdiri dari

pendapatan usaha, pendapatan investasi, pendapatan dan keutungan sosial;

pendapatan sektor subsisten yaitu pendapatan yang terjadi bila produksi dan

konsumsi pada suatu masyarakat kecil.

L2

Setiap faktor produksi menerima imbalan senilai tambahaan hasil
marjinalnya dan imbalan itu sama untuk berbagai alternatif penggunaan atau
proses produksi. Pengusaha adalah price raker artinya tidak dapat mempengaruhi
harga. Pengusaha menjual hasil produksinya berdasarkan harga pasar dan
membeli faktor produksi dengan harga pasar juga. Ini berarti tingkat upah dimana
saja sama. Tetapi pada kenyataan yang terjadi adalah perbedaan tingkat upah.
Perbadaan tingkat upah terjadi pertama, karena pada dasarnya pasar kerja itu
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sendiri terdiri dari pasar kerja yang berbeda dan terpisah satu dengan yang lain.
Pekerjaan yang berbeda memerlukan tingkat pendidikan dan ketrampilan yang
berbeda. Tenaga kerja yang tingkat pendidikan dan ketrampilan yang berbeda
mempunyai tingkat produktivitas yaang berbeda pula. Selain itu pendapatan
tenaga kerja juga ditentukan oleh curahaan jam kerja, ini terjadi pada sektor
industri;

Kedua, tingkat upah setiap perusahaan berbeda menurut persentase biaya
karyawan terhadap seluruh biaya produksi. Semakin kecil tingkal proporsi
karyawan terhadap seluruh biaya produksi, maka kenaikan upah bukan lagi
masalah besar bagi pengusaha. Ketiga, perbedaan tingkat upah antara beberapa
perusahaan bisa juga bisa terjadi karena perbedaan proporsi perusahaan terhadap
penjualannya. Semakin besar proporsi dan keuntungan terhadap penjualan dan
semakin besar absolut keuntungan maka semakin tinggi upah.

Keempat perbedaan tingkat upah dapat pula terjadi karena perbedaan
peranan pengusaha yang bersangkutan dalam menentukan harga. Misalnya dalam
perusahaan monopolidan oligopoli, dimana kedua perusahaan tersebut lebih
mudah menaikkan harga tanpa takut kompetisi satu sama lainnya sehingga tingkat
upah perusahaan tersebut cenderung lebih tinggi dibandingkan tingkat upah di
perusahaan yang sifatnya kompetisi bebas.

Kelima, tingkat upah dapat berbeda-beda karena besar kecilnya
perusaahaan. Perusahaan yang besar dapat memperoleh economic of scale
sehingga dapat menurunkan harga dan mendominasi pasar. Dengan demikian
perusahaan besar lebih mampu memberikan upah yang lebih tinggi daripada
perusahaan kecil.

Keenam, tingkat upah dapat berbeda menurut tingkat efisiensi dan tingakat
manajemen perusahaan. Semakin efektif manajemen perusahaan, semakin efisien
cara penggunaan faktor produksi maka semakin besar pula upah yang dapat
dibayarkan pada karyawannya. Serikat Pekerja yang kuat dalam arti
mengemukakan alasan-alasan yang wajar biasanya cukup berhasil dalam

mengupayakan tingkat upah.
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Ketujuh, tingkat upah dapat berbeda karena faktor kelangkaan. Semakin
langka tenaga kerja dengan ketrampilan tertentu, semakin tinggi upah yang
ditawarkan oleh pengusaha. Kedelapan, tingkat upah dapat berbeda sehubungan
dengan besar kecilnya resiko atau kemungkinan mendapatkan resiko.

Ke-delapan pengertian tingkat upah diatas, kategori yang menjelaskan
masalah fama kerja terdapat pada pengertian yang pertama. Dengan demikian
perbedaan tingkat upah terjadi karena campur tangan pemerintah dalam

menentukan upah minimum yang berbeda (Simanjuntak, 1998: 128-129).

2.2.2 Hubungan antara Tingkat Upah dengan Curahan Jam Kerja

Ahli ekonomi klasik meiihat pekerja itu sebagai seorang yang rasional
yang membuat pilihan diantara bekerja dan menikmati masa istirahatnya (leisure,.
Pekerja tersebut akan memaksimumkan kepuasannya dalam membagi waktu
untuk memperoleh dua pilihan yaitu : 1). kepuasan dari bekerja dan memperoleh
uang; 2). kepuasan dari menikmati masa istirahatnya. Hubungan antar tingkat
upah dengan jam kerja yang ditawarkan oleh seorang pekerja digambarkan

sebagai berikut :

= 12W2
g8,
=]
|
'E 10W,
-

6W,

Masa istirahat dan bekerja

Gambar 1. Hubungan antara Tingkat Upah dan Jam Kerja
Sumber : Sukirno, 2000:72
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Kenaikan tingkat upah berarti pertambahan pendapatan. Dengan status
ekonomi yang lebih tinggi, seorang akan cenderung untuk meningkatkan
konsumsi dan menikmati waktu senggang vyang lebih banyak, yang berarti
mengurangi jam kerja. Di pihak lain kenaikan tingkat upah, menjadikan harga
waktu kerja menjadi lebih mahal. Nilai waktu yang lebih tinggi mendorong
keluarga mensubstitusikan waktu senggangnya untuk bekerja mendmbah
konsumsi barang. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1, sumbu datar
menunjukkan jam kerja dan istirahat yang dinikmati dalam satu hari (24 jam).
Sumbu vertikal menunjukkan tiga alternatif tingkat upah pekerja yaitu yang
dibayarkan setiap jam kerja. Gambar tersebut menjaskan seorang pekerja dengan
upah yang tinggi akan menambah kerjanya 12 jam dan menikmati waktu
istirahatnya selama 12 jam dengan tingkat upah 12W, maka W, > W, > W,.
Kurva Uy, U;, U; menggambarkan tingkat kepuasan yang dinikmati dari memilih
kombinasi masa bekerja dan istirahat dimana kurva U yang semakin tinggi
menggambarkan bahwa pekerja menikmati kepuasan yang lebih tinggi U, > U, >
Uo.

Upah

Waktu
senggang

Gambar 2. Penawaran tenaga kerja
Sumber : Simanjutak, 1998 : 65
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Posisi Iy, B, E; pada Gambar 2 menunjukkan waktu bekerja bertémbah
dari HD; ke HD: ke HD:. Sebaliknya kenaikan tingkat upah akan mengakibatkan
pengurangan waktu bekerja, dimana seorang akan mencapai tingkat kepuasan
yang maksimum. Seorang pekerja akan mengurangi waktu bekerja dengan
memilth menikmati waktu senggang yang lebih banyak walaupun upah yang
diterima tinggi. Pada gambar (ersebut menunjukkan perubahan upah dari BC;
menjadi BCy yang mengakibatkan waktu bekerja berkurang dari HD; menjadi
HDy. Besarnya penyediaan waktu bekerja sehubungan dengan perubahan tingkat
updh ditunjukkan oleh grafik BE,E;E;E,En dinamakan fungsi penawaran.

Penurunan jam kerja sehubungan dengan pertambahan tingkat upah pada
Gambar 2 dinamakan backward - bending yaitu kepuasan pekerja mencapai
maksimum dalam bekerja dan kembali menikmati masa senggangnya lebih

banyak walaupun upah yang ditawarkan tinggi.

2.2.3 Variabel Lama Kerja

Proses industrialisasi dan pembangunan, kemampuan teknologi yang
memadai akan mampu mengejar ketinggalan dalam proses industrialisasi dan
pembangunan. Prose§ industrialisasi sangat membutuhkan akumulasi sumber daya
menusia yang terdiri dari kemampuan manusia : keahlian, pengalaman, dan
pengetahuan yang ada dalam diri manuasia. Salah satu pendekatan yang umum
adalah membedakan tiga tipe kemampuan, yaitu kemampuan produksi, investasi,
dan inovasi.

Kemampuan produksi terdiri dari keahlian dan pengetahuan. Sumber daya
yang dibutuhkan untuk menjalankan praktek dan proses secara efisien untuk
memproduksi produk yang telah ada. Kemampuan investasi terdiri dari keahlian
dan pengetahuan, sumber daya yang dibutuhkan perusahaan untuk memperluas
fasilitas produksi.

Proses akumulasi kemampuan sumber daya manusia tidaklah terjadi
sekaligus, melainkan melalui proses yang bertahap dan komulatif. Secara umum
kegiatan tersebut bermula dari kegiatan rutin yang sederhana dimana

pembelanjaan didasarkan pada pengalaman sampai pada pada kegiatan adaptasi
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dan imitasi yang komplek. Yang membutuhkan fungsi pencatatan sampai kegiatan
vang paling inovatif yang didasarkan oleh hasil riset ‘yang formal
(Zulkieflimansyah, 2002 : 26).

Pertimbangan masa kerja diambil berdasarkan pada teori bahwa makin
lama seseorang dalam pekerjaan ia makin berpengalaman, matang dan mahir
dalam pekerjaan yang dipertanggungjawabkan kepadanya (Moenir, 1988:41).
Pengalaman merupakan guru yang paling baik bagi seseorang, asal ia mau
mempelajari, menganalisa dan menggunakan pengalaman sebagai tangga untuk
meningkatkan kemampuan. Hanya permasalahannya dapatkah ia belajar dari
pengalaman itu dengan tepat. Ternyata belajar dari pengalaman tidakmudah pada
sementara orang. Itulah sebabnya ada orang yang “nrimo™ dan statis saja dalam
pekerjaan. Akibatnya ia tidak akan dapat maju dan mengembangkan diri. Orang-
orang tipe demikian tidak dapat diharapkan mempunyai dinamika dan prakarsa.
Orang-orang yang berhasil dalam usahanya adalah orang vyang pandai
menggunakan pengalaman untuk melangkah lebih maju. Atas dasar teori diatas
maka faktor masa kerja atau senioritas dijadikan salah satu bahan pertimbangan
utama dalam produktivitas.

Pengalaman kerja secara teoitik menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan pendapatan pendapatan. Asumsi dasar yang digunakan
adalah semakin banyak pengalaman kerja seseorang akan semakin tinggi pula
produktivitas kerja sesorang akan menyababkan hasil yang memuaskan. Karena
pengalaman kerja dan sertatingkat pengetahuan yang lebih banyak
memungkainkan akanlebih produktif bila dibanding dengan yang relatif kurang
dalam pengalaman kerja ( Wirasutardjo, 1986 : 302).

2.2.4 Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah jumlah penduduk pada suatu negara yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan tenaga mereka dan jika mereka
mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. Tenaga kerja terdiri dari angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja
dan yang tidak bekerja tetapi siap untuk mencari kerja (Tjiptoherijanto, 1996:4).
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Tenaga kerja menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 25 Tahun
1997 Bab I Pasal | tentang Ketenagakerjaan dan Penjelasannya adalah : }
Setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam dan atau akan melakukan
pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja secara
umum dapat diartikan sebagai bagian penduduk suatu negara yang sanggup
menghasilkan pekerjaan yang mempunyai nilai ekonomis, baik itu berupa
mengerjakan tanah, pekerjaan dalam tambang, dalam industri. pengangkutan atau
perdagangan, pekerjaan-pekerjaan adminitrasi dan kegiatan ilmiah.

Di Indonesia terdapat bermacam-macam pengertian dan taksiran istilah
tenaga kerja adalah sama artinya dengan angkatan kerja. Kedua istilah ini
sebenarnya adalah terjemahan dari Bahasa Inggris Man Power untuk tenaga kerja
dan Labour Force untuk angkatan kerja.

Menurut Tjiptoherijanto (1996:37) definisi angkatan kerja yang digunakan
dalam SAKERNAS adalah penduduk usia kerja (15 tahun atau lebih) yang
bekerja atau punya pekerjaan, sementara tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan. Mereka penduduk dengan kegiatan:

1. bekerja (paling sedikit 1 jam dalam seminggu);
2. punya pekerjaan sementara tidak bekerja;

mencari pekerjaan.

W

Fungsi operasional manajemen personalia yang pertama adalah pengadaan
tenaga kerja, yaitu memperoleh jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk
mencapai tujuan industri. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dan
sangat menentukan dalam pencapaian tujuan industri kecil. Pengadaan tenaga
kerja meliputi penentuan kebutuhan tenaga kerja, penarikan tenaga kerja, latihan
dan pengembangan tenaga kerja, pemberian kompensasi bagi tenaga kerja dan

pemeliharaan tenaga kerja.
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2.3 Hipotesis
Lama kerja dan curahan jam kerja baik secara simultan dan parsial

berpengaruh nyata terhadap pendapatan pengrajin pada industri kecil tas di Desa

Kedensari Kecamatan Tanggulangin.
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iil. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian metode eksplanatorif yaitu
melode penelitian untuk meneliti ada tidaknya pola hubungan antara dua variabel
atau lebih, bahkan selain ada tidaknya pola hubungan juga bisa untuk mengetahui
bagaimana sifat hubungan hingga berapa hubungan. Jenis penelitian ekplanatorif
ini juga digunakan untuk menguji dua variabel bebas dan terikat tersebut
(Singarimbun dan Effendi, 1995 : 5). Dalam penelitian ini menggunakan alat
analisis regresi linier berganda sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh laria
kerja dan curahan jam kerja terhadap pendapatan pengrajin pada sentra industri

kecil tas di Desa Kedensari.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah terbatas pada perilaku
tenaga kerja laki-laki dalam hal ini pengrajin industri kecil tas di Desa Kedensari
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Alasannya karena pengrajin laki-
laki ini bekerja penuh dalam mengerjakan pembuatan tas, sedangkan tenaga kerja
wanita hanya bersifat membantu memasarkan (menjaga toko). Kalaupun ada yang

membuat tas, hanyalah bersifat sambilan.

3.1.3 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengrajin tas di Desa
Kedensari Kecamatan Tanggulangin sebanyak 125 orang.

e
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Tabel 1. Jumlah Populasi dan Prosentase Pengrajin pada Sentra Industri Kecil

Tas di Desa Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Lama Kerja
No (Pengalaman Kerja) Populasi % populasi
(Bulan)
1 1-35 35 28
2 36 - 70 40 32
3 dit— 165 50 40
Jumlah 125 100

Sumber : Kantor Kecamatan Tanggulangin, 2002

3.1.4 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
proposional stratified random sampling dengan cara lokasi sampel berimbang
dengan besarnya strata yaitu jika jumlah unit sampel per strata menunjukkan
perbedaan yang besar. Sampel dipilih secara acak (pengambilan tanpa
dikembalikan ) berdasarkan strata lama kerja. Rumus pengambilan sampel adalah
( Supranto, 1992 : 151):

ni =—N—l—m
N

Keterangan:
ni = besar sampel strata ke i
Ni = besar populasi strata ke i
N = besarnya populasi

n = besarnya sampel yang dipilih

Jumlah populasi dan sampel pengrajin pada sentra industri kecil tas di
Desa Kedensari untuk masing-masing strata apat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2 . Jumlah Populasi dan Sempel Pengrajin pada Sentra Industri Kecil Tas

di Desa Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Lama kerja ]
Strata (pegalaman Kerja) Populasi sampel
(Bulan)
I 1 -35 35 11
il 36 - 70 40 13
1 71 - 105 50 16
Jumlah 125 40

Sumber : Hasil penelitian, 2002

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. observasi atau mengadakan pengamatan secara langsung kepada obyek yang

diteliti guna mencari data yang relevan;

2

wawancara langsung dengan pengerajin berdasarkan daftar pertanyaan yang
telah disiapkan meliputi data tentang umur pengrajin, curahan jam kerja, lama
kerja, dan hasil produksi, serta pendapatan yang diterima pengrajin;

3. studi pustaka, diperoleh dari instansi-instansi yang ada hubungannya dengan
penelitian ini seperti, Kantor Kecamatan Tanggulangin, Kantor Desa. Selain
itu didukung dengan referensi dan buku-buku literatur yang berhubungan

dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh lama kerja dan curahan jam kerja
terhadap pendapatan pengrajin pada sentra industri kecil tas di Desa Kedensari,
dianalisa dengan menggunakan metode regresi linier berganda E‘;cbagai berikut
(Supranto, 1990:290): "

Y =by + by X, + b,X, + e
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Keterangan:
Y = pendapatan pengrajin ( Rp/bulan )
X, = lama kerja ( bulan )
X

ra

= curahan jam kerja ( jam/bulan )

by = pengaruh faktor lama kerja terhadap pendapatan pengrajin

by = pengaruh curahan jam kerja terhadap pendapatan pengrajin

by = pendapatan tenaga kerja dipengaruhi lama kerja dan rata-rata curahan

Jam konstan

e = faktor kesalahan pengganggu

Untuk mempermudah perhitungan perameter b; persamaan di atas dapat
diubah menjadi fungsi linear dengan tranformasi log, sehingga persamannya

sebagai berikut (Sumodiningrat, 1998 : 151);
LogY = Log a + f; LogX, + B,LogX,

Dari persamaan regresi linier berganda selanjutnya dilakukan uji statistik,
sebagai berikut:
I{ocﬁsien Determinasi (R*) merupakan nilai yang digunakan untuk menghitung
besarnya pengaruh dari lama kerja (X;)dan curahan jam kerja (X,) terhadap
besarnya pendapatan pada sentra industri kecil tas di Desa Kedensari (Y) secara
bersama-sama (Supranto, 1990 : 219), nilai R? dicari dengan rumus sebagai
berikut :

R = biYy XY+ X,¥

Y
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Nilai R” terletak antara 0 dan 1:
I. R*=0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y
2. R*=1, berarti ada hubungan antara variabel X dan Y yang sempurna.

Jika nilai R mendekati 1. maka semakin tepat garis regresi untuk
mewakili da‘t}a hasil obsevasi dan sebaliknya.

Untuk menguji pengaruh secara keseluruhan variabel bebas terhadap

variabel tidak bebas digunakan uji-F (Soelistyo, 1992 . 214)

R*/ (k)
(1-R*)/(n-k-1)
Keterangan:
R* = koefisien determinasi
k = banyaknya variabel
n = banyaknya sampel

Rumusan Hipotesis :

Ho:b; +by=0
Ha:b; + by =0
Kriteria pengujian :

1. apabila F hitung < F tabel, Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada
pengaruh antara variabel X, X, secara bersama-sama terhadap variabel Y;
2. apabila F hitung > F tabel, Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan

antara variabel X, X, secara bersama-sama terhadap variabel Y.

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas digunakan uji-t (Supranto. 1990 : 253)
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Keterangan :

bi = koefisien regresi

Sbi = standart deviasi, derajat keyakinan 95 %
Rumusan Hipotesisi :

Ho :bi=0

Ha :bi = 0

Kriteria pengujian :

I. apabila t hitung < t tabel , Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak terdapat
hubungan pengaruh masing-masing variabel X, , X, terhadap Y ;

2. apabila t hitung > t tabel , Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat
pengaruh masing-ma-sing variabel X , X, terhadap Y.

Asumsi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. teknologi dianggap tefap dan sama selama masa penelitian.

2. variabel-variabel yang lain selain variabel lama kerja dan curahan jam kerja

dianggap tidak berpengaruh.

3.4.1 Uji Ekonometrik (Asumsi Klasik)
Untuk menguji  bagaimana model regresi dapat digunakan untuk
menangani problem kembar inferensi statistik, yaitu penaksiran dan pengujian

hipotesis, maupun masalah peramalan, maka digunakan uji ekonometrik, yaitu :

a. Uji Multikolinearitas

Untuk menguji model regresi apakah terjadi hubungan yang sempurna
atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan
pengaruh antara variabel bebas itu secara individu terhadap variabel terikat
digunakan uji multikolinearitas (Sumodiningrat; 1999:297). Untuk mengetahui
adanya multikolinearitas dalan model adalaﬁ dengan membandingkan nilai
koefisien determinasi regresi sederhana (r’) dengan R’, adanya multikolinearitas

jika nilai r* lebih besar dari R? (Gujarati, 1995 : 166).
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Kriteria pengambilan keputusan :
|. Jika r* hasil regresi variabel bebas > R” hasil regresi berganda berarti antara
variabel X, X, terdapat kolinearitas berganda;
2. Jika r* hasil regresi variabel bebas lebih kecil dari R? hasil regresi berganda

berart antara variabel X, dan X, tidak terjadi kolinearitas berganda.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah uji ekonometrik yang digunakan untuk menguji
suatu model apakah antara variabel pengganggu dari variabel terikat saling
mempengaruhi.  Untuk mengetahui  apakah model regresi mengandung
autokorelasi digunakan pendekatan Durbin-Watson Test (Supranto, 1995 : 85).
Rumusan hipotesa :
Ho : p = 0, artinya antara variabel X,, X, terhadap Y tidak t(erdapat
autokorelasi,
Ho : p = 0, artinya antara variabel X, X, terhadap Y terdapat autokorelasi.
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Jika dy, d; atau d,, > 4 — d;, maka Ho ditolak berarti ada autokorelasi positif
maupun negatif;
2. Jika d, < dy <4 — d, maka Ho diterima berarti tidak ada autokorelasi;

3. Jika d; < dy < d, atau 4 — d, <d,, <4 — d;, maka tidak ada kesimpulan.

¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah alat uji ekonometrik yang digunakan
apabila varibel gangguan tidak mempunyai varians yang sama untuk semua
observasi. Untuk menguji ada tudaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 1995 : 187) :
1. melakukan regresi- variabel terikat Y terhadap variabel penjelas Xi dan
memperoleh nilai residual (| e]);
2. melakukan regresi dari nilai absolut residual (|e|); terhadap Xi yang
mempunyai hubungan erat dengan d “u dengan bentuk regresi sebagai berikut :

(€)= a0 + 0Xi + pi;
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3.

2
LIS ]

menentukan ada tidaknya heterokedastisitas dalam ujian statistik, untuk

menguji hipotesis : Hy: ¢, =0danHa: 9, = 0

Nilai t hitung yang diperoleh dibandingkan dengan t tabel:

a. apabila t hitung < nilai positif t tabel atau > nilai negatif t tabel, maka H,
diterima dan tidak terjadi heterokedastisitas;

b. apabila t hitung > nilai positif t tabel atau < nilai negatif t tabel, maka Ho

diterima dan terjadi heterokedastisitas.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk mendapatkan pemahaman yang sama dan menghindari penafsiran

yang salah serta meluasnya permasalahan, maka digunakan batasan-batasan :

1.

8

pendapatan adalah seluruh penerimaan pengrajin tas barupa uang, berasal dari
hasil industri pembuatan tas yang dinilai atas dasar uang dari harta yang
berlaku saat ini dinyatakan dalam rupiah/bulan ;

lama kerja (pengalama kerja) adalah lamanya jangka waktu sejak mulai
bekerja pada sektor industri kecil tas Desa Kedensari sampai dengan sekarang
dinyatakan dalam bulan;

curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dicurahkan dalam kegiatan

produktif selama proses produksi dinyatakan dalam jam per bulan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Letak Dan Keadaan Geografis

Berdasarkan letak geografisnya, Desa Kedensari berada di Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Desa Kedensari berada di daerah dataran
rendah mencakup area seluas 143 hektar, yang berada pada ketinggian 3 meter
dari permukaan laut, dengan suhu udara tertinggi rata-rata mencapai 35" C dan
suhu terendah rata-rata mencapai 25° C. Curah hujan tahun 2001 tercatat 2500
mm per tahun.

Keadaan Desa Kedensari dengan batas-batas wilayah sekitarnya, vaitu
Desa Kludan, Desa Kalisamporno, Desa Ketegan, merupakan aspek yang sangat
mendukung kemajuan dari industri kecil tas di Desa Kedensari. Ketiga desa
tersebut merupakan daerah industri yang sudah maju, sehingga secara otomatis
terdapat persaingan untuk memperluas pangsa pasar dalam usaha meningkatkan

kemajuan industri tas di Tanggulangin, khususnya Desa Kedensari.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Penduduk sebagai salah satu modal dasar dari pembangunan mempunyai
hak dan kewajiban dan kesempatan di segala bidang kehidupan bangsa dan dalam
segenap kegiatan pembangunan. Penduduk merupakan pelaksana ekonomi yang
mempunyai peranan penting baik sebagai produsen dan konsumen, karena
penduduk sebagai penerima hasil dari pembangunan yang dilakukan. Untuk
mengetahui gambaran keadaan penduduk di Desa Kedensari Kecamatan
Tanggulangin dapat dilihat dalam empat kriteria :

e e .,

oA
e

e Su—

| g@% ik UPT Perpustakaan
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1. Keadaan penduduk menurut jenis kelamin dan perkembangannya

Jumlah penduduk Desa Kedensari mengalami kenaikan setiap tahunnya,
schingga penekanan laju pertumbuhan penduduk penting mendapat perhatian
karena pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan ekonomi
akan menambah jumlah pengangguran. Pada Tabel 3 digambarkan perkembangan
Jumlah penduduk di Desa Kedensari
Tabel 3 . Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Perkembangannya di

Desa Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Tahun

1997-2001
Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah Pertumbuhan
(L) o oy wlLAB) Angka %

1997 2555 2531 5086

1998 2569 2544 5113 </ o
1999 2579 2556 5135 % i
2000 2591 2564 5155 e 0.4
2001 2608 2577 5185 eV e

Perkembangan penduduk 0,45

Sumber : Kantor Desa Kedensari Tahun 2002

Keadaan penduduk di Desa Kedensari antara tahun 1997-2001 terlihat
pada Tabel 3 dapat kita ketahui bahwa pertumbuhan penduduk pada periode tahun
1998-1999 mengalami penurunan dibanding dengan periode tahun 1997-1998,
yaitu sebesar 0,1 persen. Pada periode tahun 2000-2001 mengalami kenaikan
Jjumlah penduduk yang cukup tinggi dibandingkan periode tahun sebelumnya
sebesar 0,6 persen. Hal ini dikarenakan kesadaran penduduk di Desa Kedensari
akan kesehatan meningkat, dan juga meningkatnya pelayanan keschatan terhadap
masyarakat, seiring dengan bertambah majun):a usaha kerajinan tasnya, sehingga
tingkat kematian bisa dikurangi. Sedangkan perkembangan jumlah penduduk di
Desa Kedensari antara tahun 2000-2001 mengalami kenaikan, dengan adanya

perkembangan penduduk sebesar 0,45 persen, hal ini merupakan fenomena yang
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baik karena meningkatnya tenaga kerja baik sebagai pengrajin tas atau sebagai

pengrajin lainnya seperti usaha bordir, sepatu dan sandal).

2. Keadaan penduduk menurut kelompok usia kerja

Jumlah penduduk usia kerja dan tingkat pendidikan yang dimiliki sangat
mendukung pengembangan ketenagakerjaan di Desa Kedensari karéna dapat
memberikan informasi pasar tenaga kerja yang penting bagi keperluan mengatasi
pengangguran,

Pendidikan baik formal maupun non formal sangat erat hubungan dengan
aspek ketenagakerjaan, karena dengan mengetahui tingkat pendidikan angkatan
kerja-maka dapat membantu mengatasi penyediaan lapangan kerja sesuai dengan
tingkat pendidikan yang dimiliki. Gambaran mengenai ketenagakerjaan di Desa
Kedensari berdasarkan kelompok usia kerja vang terdaftar melalui kantor desa
tampak dalam Tabel 4 berikut : |
Tabel 4 . Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Usia Kerja di Desa Kedensari

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

No. Uzati:h Iﬁﬁgja J umla?ji}‘):arll)duduk % jumiah penduduk
1 10-14 486 15.03
R 15-19 671 20,76
3. 20-26 525 16,24
% 27-40 350 10,84
5 41-56 1200 3715
Jumlah 3232 100

Sumber : Kantor Desa Kedensari Tahun 2002

Berdasarkan Tabel 4 pada usia kerja 20-26 tahun, penduduk Desa
Kedensari_ 525 jiwa lebih rendah dibandingkan usia kerja 41-56 tahun, yaitu
sebanyak 1200 jiwa. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada usia
kerja 20-26 tahun penduduk pada Desa Kedensari sebagaian besar menjadi
pengrajin tas dibanding mereka pada usia kerja 41-56 tahun, karena pada usia
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tersebut produktifitas pengrajin berkurang dan apabila dipaksakan maka

produktifitas mereka tidak mencapai target yang diinginkan.

3. Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan
Pendidikan merupakan faktor yang paling penting dalam meningkatkan mutu
sumber daya manusia sebagai modal dasar perkembangan suatu daerah. Untuk
mengetahui keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Kedensari
pada Tabel 5 sebagai berikut :
Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Kedensari
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Tahun 2001

No Tingkat Pendiditan Jumlah
| SD 2681
2 SLTP 524
3 SMU 697
4 Diploma 21
5 Sarjana 43
Jumlah 3966

Sumber : Kantor Desa Kedensari Tahun 2002

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa keadaan penduduk di Desa Kedensari
cukup mendukung dalam membangunan desa tersebut menuju desa yang lebih
maju. Dari jumlah penduduk sebesar 5185 jiwa, lebih dari setengah jumlah
penduduk yaitu sebesar 3966 orang mengenyam pendidikan formal. Meskipun
pada Tabel 5. menunjukkan tingkat pendidikan sekolah dasar cukup tinggi tetapi
ketrampilan mereka sudah dilatih semenjak usia dini dalam pembuatan tas.
Sehingga dengan bertambahnya umur dan apabila ketrampilan tersebut dilakukan
secara terus - menerus maka akan menambazh pengalaman mereka dalam
pembuatan tas, karena perkembangan industri tas di Tanggulangin disebabkan
adanya sistem usaha yang turun-temurun. Berdasarkan data tersebut kemajuan

Desa Kedensari dapat meningkat.
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4. Keadaan penduduk menurut mata pencaharian.

Jumlah penduduk Desa Kedensari cukup tinggi dengan - tingkat
pertumbuhan sebesar 0,45 persen. Dengan tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi tersebut serta adanya kepemilikan areal tanah yang sempit maka cukup
beralasan sekali jika penduduk desa Kedensari makin sulit memperoleh pekerj aan
di sektor pertanian. Untuk memecahkan masalah itu salah satu pilthan yang tepat
adalah dengan mengembangkan industri kerajina tas yang merupakan sektor yang
potensial. Meskipun sebagian besar penduduk di Desa Kedensari bermata
pencaharian sebagai petani, tetapi sebagian besar waktunya dalam sehari
digunakan untuk bekerja sebagai pengrajin tas. Karena pendapatan pengrajin yang

diterima sebagai pembuat tas lebih besar dibandingkan menjadi petan:.

4.2 Karakteristik Sentra Industri Kecil Tas Desa Kedensari
4.2.1 Sejarah Industri Kerajinan Tas

Industri kerajinan tas di Desa Kedensari merupakan kerajinan yang
dikerjakan secara turun-temurun, pembuatan tas tersebut bahan dasarnya dari
kulit, bentuk dan modelnya serta cara pembuatannya sangat sederhana. Tetapi
dengan berjalannya waktu industri kerajinan tas tersebut mengalami
perkembangan sehingga usaha industri tas yang awalnya berada di Desa
Kedensan meluas ke daerah sekitarnya yang berada di Kecamatan Tanggulangin.
Industri kerajinan tas ini tentu saja mengalami fluktuasi, yang disebabkan oleh
kelangkaan dan mahalnya bahan baku asli kulit serta belum adanya
pengorganisasian industri tas tersebut.

Perkembangan yang pesat baru nenampakkan hasilnya sekitar tahun 1980-
an, sebab adanya pembaharuan dalam penggunaan bahan baku kulit diganti
dengan bahan imitasi. Meskipun demikian pembuatan tas asli dari kulit tetap saja
diusahakan walaupun harganya cukup mahal dibanding dengan yang berbahan
dasar imitasi, karena tas yang berbahan baku dari kulit sudah mempunyai pasar
tersendiri yaitu konsumen menengah ke atas. Disamping pembaharuan bahan
baku juga dilakukan pembaharuan cara pembuatan serta variasi model. Oleh

karena itu dengan adanya Koperasi Industri Tas dan Koper (INTAKO) yang ada
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di Desa Kedensari sangat membantu perkembangan usaha industri kecil kerajinan
tas di Kecamatan Tanggulangin. Karena koperasi INTAKO menampung dan

membantu pemasaran hasil kerajinan tas tersebut.

4.2.2 Pengadaan Bahan Baku

Produki tas pada sentra industri kecil tas di Desa Kedensari menggunakan
bahan baku utama kulit tiruan (imitasi). Pengadaan bahan baku ini mudah didapal
baik segi kuantuitas maupun pilihan alternatil kualitasnya. Dalam pengadaan
bahan baku tersebut, para pengrajin tidak mengalami kesulitan karena lokasi
untuk mendapatkan bahan baku dalam jumlah besar berada di Surabaya dan
Magetan. Disamping itu pengadaan bahan baku dalam jumlah kecil bisa dilakukan
di Desa Kedensari sendiri karena memperhitungkan biaya transportasi dan waktu

jika harus membeli di Surabaya.

4.2.3 Tahap-Tahap Pembuatan Tas

Dalam pembuatan sesuatu tentu saja melalui beberapa tahap agar hasil dari
pembuatan itu berkualitas, seperti halnya dengan tahap pembuatan tas. Pertama
adalah, menggambar pola pada sehelai kertas karton. Pola diukur dan dibuat
sesual dengan model yang dikehendaki,kemudian pola tersebut digunting. Bahan
pokok dari kulit maupun dari imitasi sudah disiapkan untuk dijadikan tas diukur
sesuai dengan kebutuhan. Guntingan pola tadi diletakkan pada selembar bahan
kemudian dipotong sesuai dengan pola yang dibuat tadi. Potongan-potongan
bahan pokok digabungkan antara satu dengan yang lainnya dengan cara dijahit,
tetapi sebelum dijahit dilakukan pengeleman dahulu agar mendapat hasil yang
baik dan kuat. Setelah semua dijahit bagian-bagian luar dari tas dirapikan
kembali dengan cara dilem lagi, bila sudah rapi maka siap untuk dirakit. Perakitan
tas adalah tahap penyempurnaan bentuk tas yaitu dimulai dari tepi agar tas
nampak rapi dan lunak, pemberian karton tebal pada bagian bawah dimaksudkan
agar tas dapat diletakkan pada posisi berdiri, kemudian pemberian resliting, tali
gantungan dan aksesoris lainnya agar hasil tas kelihatan indah. Setelah tahap

perakitan selesai tas dirapikan kembali dari benang-benang yang tidak terpakai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

atas jahitan, untuk tas bahan dari kulit dilakukan penyemiran dahulu. Setelah itu

tas siap untuk dipasarkan.

4.2.4 Pemasaran

Hasil dari pembuatan tas tentu saja dilakukan pemasaran. Sistem
pemasaran pada sentra industr kcc}] tas imi pengusaha atau pengrajin menjual
hasil produksinya baik secara langsung maupun tidak langsung vaitu melalui
perantara (pedagang atau toko) kemudian baru ke konsumen. Untuk pembelian
secara langsung, konsumen biasanya langsung datang ke lokasi dan pembelian
umumnya dilakukan secara tunai. Pembelian dapat dilakukan pada hari-hari biasa
atau pada hari libur. Sedangkan untuk pemasaran tidak langsung dilakukan
dengan cara menitipkan pada beberapa toko (show room) yang banyak terdapat di
wilayah sekitar Desa Kedensari yaitu Desa Kalisampurno atau Desa Kludan.
Daerah pemasaran industri tas ini meliputi kota-kota besar di Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan Jawa Barat serta luar Jawa. Menurut informasi dari Kantor Dinas
Perindustrian Kabupaten Sidoarjo hasil kerajinan tas ini bukan saja untuk
konsumsi dalam negeri tetapi sudah diekspor ke negara Jepang Thailan dan

Brunai Darusalam.

4.2.5 Komposisi Pengrajin

Faktor pengrajin pada sentra industri kecil tas ini merupakan input
produksi yang sangat penting dan dominn terhadap output yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan karena semua faktor produksi dikerjakan oleh tenaga kerja manusia
dan inipun masih dilakukan secara tradisional, baik proses pemotongan,
penjahitan, pengeleman maupun pemasangan assesoris. Adapun pengadaan
pengrajin 95% diambil dari daerah setempat dengan memanfaatkan penduduk usia
muda yang banyak terdapat di Desa Kedendari. Pengrajin yang terlibat dalam
produksi kerajinan tas di Desa Kedensari berjumlah 125 orang . Bila dilihat dari
asal pengrajin yang bekerja pada sentra industri ini sebagian besar berasal dari
dalam daerah setempat, yaitu 95%, hal ini dikarenakan usaha industri kecil tas

tersebut merupakan kegiatan yang diwariskan secara turun-temurun.
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4.2.6 Sistem Upah

Upah bagi setiap pengrajin adalah suatu balas jasa yang diberikan oleh
pemilik industri kecil tas pada pengrajinnya, dimana jasa yang telah diberikan
tersebut erat hubungannya dengan tujuan yang diinginkan pemilik industri yaitu
mencan keuntungan dengan kualitas yang baik. Dalam hal ini memberikan upah
kepada pengrajin merupakan kewajiban b-agi perusahaan ,dan hak bagi pengrajin
dalam kaitannya masalah hubungan kerja yang saling menguntungkan.

Sistem pengupahan pada industri kecil tas di Desa Kedensari dilakukan
berdasarkan produktivitas (output yang dihasilkan) yang dicapai oleh masing-
masing pengrajin. Dalam sistem pengupahan ini setiap pengrajin tas,

mendapatkan upah untuk setiap unit tasnya sebesar Rp. 4000.00 dalam sebulan.

4.2.7 Aturan Kerja

Industri kerajinan tas di Desa Kedensari menetapkan aturan kerja guna
menciptakan suasana kerja yang disiplin, vakni setiap pengrajin masuk mulai hari
Senin - Sabtu. Setiap harinya pengrajin bekerja mulai bekerja pukul 07.00 WIB —
16.00 WIB, sedangkan waktu istirahat pukul 12.00 WIB — 13.00 WIB. Khusus
untuk hari Jum’at pengrajin istirahat dimulai pukul 11.00 WIB — 13.00 WIB.

4.2.8 Keadaan Pengrajin Industri Tas
a. Umur

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar pengrajin pada
industri tas di Desa Kedensari berusia sekitar 15-26 tahun, hal ini dapat kita lihat
pada Tabel 6 berikut :
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Tabel 6. Keadaan Pengrajin Menurut Tingkat Umur di Desa Kedensari

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Tahun 2002

Umur Jumlah pengrajin (jiwa) Prosentase (%)

15-19 10 25

20-24 18 45

25-29 7 17,5

30-34 5 12,5
Jumlah 40 100

Sumber : Hasil Penelitian, Mei 2002

b. Tendidikan

IFaktor pendidikan sangat menentukan terhadap potensi jenis pekerjaan yang
akan dijalankan seorang pekerja. Pada umumnya tingkat pendidikan pengrajin tas
pada sentra industri kecil di Desa Kedensari mayoritas adalah lulusan
SLTA/SMU. Dari sekian banyaknya penduduk, rata-rata dari mereka tidak
meneruskan sampai ke Perguruan Tinggi, karena sudah menjadi kebiasaan untuk
meneruskan usaha dari orang tua mereka sebagai pengrajin tas.

Dari hasil penelitian tentang pendidikan yang pernah dicapai oleh
pengrajin tas pada industri kecil tas di desa Kedensari dapat dilihat pada Tabel 7
sebagai berikut :

Tabel 7 . Keadaan Pengrajin Desa Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Pengrajin (Jiwa) Persentase (%)

SD 3 8

SLTP / SMP 8 20

SLTA /SMU 29 72
Jumlah 40 100

Sumber: Hasil penelitian, Mei 2002

Dari 40 pengrajin lebih dari separuhnya, yaitu 29 pengrajin atau 72 persen
lulusan SLTA. Hal ini menggambarkan kalau hasil produksi yang mereka

selesaikan sudah bisa memenuhi standart pasar, karena mereka sudah mengerti
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bagaimana cara membuat hasil tas tersebut bisa berkualitas, apabila pengalaman
mereka lebih lama, selain berkualitas, kecepatan untuk menyelesaikan tas dari
mulai mengetrapkan model pada bahan sampai menjadi tas yang siap dipasarkan

menjadi lebih cepat.

4.2.9 Rata-rata P—endapatan set;ap Pengrajin berdasarkan Lama Kerja

(Pengalaman)

Rata-rata lama kerja seperti halnya curahan jam kerja, juga dapat
menggambarkan seberapa besar pendapatan yang diterima pengrajin dari awal
bekerja sampai sekarang menjadi pengrajin tas. Untuk mengetahui pendapatan
yang diterima pengrajin berdasarkan lama kerjanya dapat digambarkan pada Tabel
8 sebagai berikut :

Tabel 8 . Rata-Rata Pendapatan Setiap Pengrajin Berdasarkan Lama Kerja

(Pengalaman) pada Sentra Industri Tas di Desa Kedensari Tahun 2002

L;a"?a Jmnlah - Jumlah . Rat,a-Rata..OUtpu!: Pendapatan II

s S Pen O nk! pe gl [
T € 135 11 1153 105 420,000
o 3670 13 1499 115 460,000
w05 16 2100 e 524.000
40 4752 351 1.404.000

Sumber : Data primer diolah (Lampiran 6)

Dari Tabel 8 berdasarkan Lampiran 6 dapat diketahui pendapatan rata-rata
yang diterima pengrajin tas di Desa Kedensari berdasarkan lama kerja
(pengalaman) dari pengrajin. Pada strata I lama kerja 1 - 35 bulan, jumlah rata-
rata output per bulan 1153, sehingga setiap pengrajin dalam lama kerja 1-35
bulan bisa menghasilkan 105 unit per bulan. Rata-rata setiap pengrajin dalam
schari bisa menghasilkan 3 unit. Sehingga pendapatan yang diterima pengrajin
bisa mencapai Rp. 420.000,00 per bulan. Sedangkan lama kerjanya 71-105 bulan,
produk yang dihasilkan 131 unit per bulan dengan pendapatan yang diterima
sebesar Rp. 524.000,00 per bulan (Lampiran 6).
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama mereka bekerja maka semakin
besar pula pendapatan yang diterima oleh pengrajin. Tetapi lama kerja bukan
menjadi satu-satunya faktor untuk mendapatkan upah yang tinggi, hal tersebut
Juga dilihat jumliah jam kerja yang mereka curahkan. Tetapi memang secara teori
pengrajin yang lebih berpengalaman akan cepat menyelesaikan dan menghasilkan

las yang berkualitas.

4.2.10 Rata-rata Pendapatan setiap Pengrajin berdasarkan Curahan Jam
Kerja

Jumlah jam kerja yang digunakan untuk menyelesaikan tas rata-rata per
bulan tidak sama setiap pengrajin. Pengrajin bekerja umumnya mempunyai hari
kerja efektif 6 hari dalam seminggu. Mereka libur hanya pada hari minggu atau
pada saat-saat tertentu saja.

Data produksi yang ada menunjukkan rata-rata produktivitas setiap
pengrajin pada sentra industri kecil tas di Desa Kedensari berdasarkan rata-rata
curahan jam kerja sebagai berikut :

Tabel 9 . Rata-rata Pendapatan setiap Pengrajin berdasarkan Curahan Jam Kerja
pada Strata I Sentra Industri Kecil Tas di Desa Kedensari Tahun 2002

Curahan Jam Jumlah Jumlah Rata-rata Pendapatan
Kerja Penorsiin Output (unit/  output/pengrajin /pengrajin
(jam / bulan) e bulan) (unit / bulan) (Rp)
189 - - - -
216 3 285 95 380.000
243 - 400 100 400.000
270 - 468 117 468.000

Sumber : Data primer diolah (Lampiran 7)
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Tabel 10 . Rata-rata Pendapatan setiap Pengrajin berdasarkan Curahan Jam
Kerja pada Strata 11 Sentra Industri Kecil Tas di Desa Kedensari
Tahun 2002

Curahan Jam | Jumlah Rata-rata Pendapatan
i Jumlah ; . - , 5
Kerja Mg Output (unit/  output/pengrajin /pengrajin

(Jam /bulan) et ; bulan) (unit / bulan) (Rp)
189 l 100 100 400.000
216 3 337 123 492.000
243 - 449 112 448.000
270 5 613 122 488.000

Sumber : Data primer diolah (Lampiran 7)

Tabel 11. Rata-rata Pendapatan setiap Pengrajin berdasarkan Curahan Jam Kerja

pada Strata Il Sentra Industri Kecil Tas di Desa Kedensari Tahun

2002
Curahan Jam ] Jumlah Rata-rata Pendapatan
o umlah i L, i#
Kerja Baapin Output (unit/  output/pengrajin /pengrajin
(jam / bulan) e bulan) (unit / bulan) (Rp)
189 5 610 122 488.000
216 10 1345 135 540.000
243 1 145 145 580.000
270 - - - -

Sumber : Data primer diolah (Lampiran 7)

Hasil Tabel 9 berdasarkan Lampiran 7 , pada strata I diketahui output
untuk setiap pengerajin dengan jumlah jam yang dicurahkan 216 jam per bulan,
menghasilkan output rata-rata 95 unit per bulan dengan pendapatan yang diterima
sebesar Rp. 380.000,00. Sedangkan untuk jumliah jam 243 jam per bulan yang
mereka curahkan menghasilkan output rata-rata 100 unit per bulan, maka
pendapatan yang ditrima sebesar Rp 400.000,00. Untuk jumlah jam 270 jam yang
mereka curahkan dalam sebulan bisa menyelesaikan output rata-rata 117 unit
dengan pendapatan yang diterima dari hasil menyelesaikan tas dalam sebulan
sebesar Rp 468.000,00. Dalam strata I menunjukkan bahwa terdapat kekosongan
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(output yang dihasilkan ) pada jumlah jam 189 jam per bulan. Hal ini menjelaskan
bahwa pengrajin dengan pengalaman yang kurang, berupaya untuk bisa
mendapatakan pendapatan yang lebih besar lagi, yaitu dengan menambah curahan
Jam kerjanya.

Dalam strata II pada Tabel 10 pengaruh curahan jam kerja terhadap
pendapatan dapat dijelaskan dengan membandingkan jur.nlah jam 189 j)am per
bulan dengan jumlah jam 270 jam per bulan, dimana output yang mereka hasilkan
berbeda, sehingga secara otomatis pendapatan yang mereka terima juga berbeda.
Maka bagi pengrajin yang jumlah jam kerjanya lebih banyak , yaitu pada 270 jam
per bulan dengan output yang dihasilkan sebanyak 123 unit per bulan pendapatan
yang diterima oleh pengrajin sebesar Rp 492.000,00 per bulan lebih besar,
dibanding dengan jumlah jam kerja 189 jam per bulan yang dicurahkan dengan
pendapatan yang diterima oleh pengrajin sebesar Rp 400.000,00, disebabkan
output yang dihasilkan hanya sebanyak 100 unit per bulan. Dari hasil analisis
pada strata I dan Il menunjukkan bahwa ada pengaruh curahan jam kerja terhadap
pendapatan.

Tetapi lain halnya pada strata III pada Tabel 11, terjadi peningkatan
pendapatan. Jumlah jam kerja yang dicurahkan selama 198 per bulan, pendapatan
yang diterima lebih sedikit yaitu Rp 488.000,00 dibanding dengan pengrajin yang
bekerja antara 216, 243 jam per bulan dengan pendapatan Rp 540.000,00 dan Rp
580.000,00, tetapi lain halnya dengan curahan jam kerja 270 jam per bulan
dimana pengrajin yang semakin lama pengalamannya tidak akan menambah jam
kerjanya untuk menghasilkan output, karena dengan pengalaman mereka yang
sudah cukup lama lebih memungkinkan untuk menghasilkan output yang lebih
banyak dibandingkan dengan pengrajin yang memiliki pengalaman kerja yang
lebih sedikit.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam kenyataannya variabel curahan jam
kerja bukan faktor yang dominan untuk meningkatkan produktivitas pengrajin
dalam menghasilkan tas. Variabel curahan jam kerja pada sentra industri kecil tas
ini dipengaruhui oleh naik turunnya permintaan konsumen terhadap produk

tersebut. Jika permintaan naik maka pengrajin akan berusaha untuk
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memenuhinya, salah satu cara yang ditempuh pengrajin, yaitu dengan cara
menambah curahan jam kerjanya dan meningkatkan produktivitasnya guna

meningkatkan pendapatan yang diterima oleh pengrajin.

4.3 Analisis Data

Dalam kaitannya dengan analisis pengaruh lama kerja dan curahan jam
kerja terhadap pendapatan pengrajin pada sentra industri kecil tas, hal ini
ditunjukkan untuk menganalisis sampai seberapa besar pengaruh lama kerja dan
curahan jam kerja sebagai variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu
pendapatan pengrajin pada sentra industri industri kecil tas di Desa Kedensari,
maupun menganalisa secara lebih detail terhadap tiap-tiap variabel yang
mempengaruhinya.

Di dalam analisis permasalahan ini digunakan beberapa metode
pengukuran dan pengujian. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Dari analisis linear berganda diharapkan dapat diketahui sampai sejauh
manakah tingkat pengaruh dan hubungan antara variabel yang mempengaruhi

terhadap pendapatan pengrajin tas di Desa Kedensari.

4.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan data lama kerja dan curahan jam kerja, maka diperoleh
persamaan regresi linear berganda (lihat Lampiran 3) dalam Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Persamaan Regresi Linear Berganda

No. Variabel bebas Koefisien Regresi Kesimpulan

1 Konstanta 4318 Berpengaruh positif
2 Lama kerja 0.241 Berpengaruh positif
3 Curahan jam kerja . 0.394 Berpengaruh positif

Sumber : Lampiran 3
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Dari tabel hasil analisis diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 4.318 + 0.241X, + 0.394X,
a. konstanta (bg)

Menjelaskan nilai konstanta (bo) pada persamaan regresi linear tersebut
bertanda positif, berarti apabila variabel lama kerja dan curahan jam kerja
konstan maka besarnya pendapatan pengrajin adalah sebesar 4.318

b. koefisien regresi lama kerja (b))

Koefisien lama kerja sebesar, 0,241 menunjukkan lama kerja
berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin. Apabila terjadi perubahan pada
lama kerja sebesar 1 persen dengan anggapan variabel curahan jam kerja
sama dengan nol, maka akan menyebabkan kenaikan penda;patan pengrajin
sebesar 0,24 1persen;

c. koefisien regresi curahan jam kerja (bs)

Koefisien regresi curahan jam kerja sebesar 0,394 apabila terjadi
perubahan variabel curahan jam kerja sebesar 1 persen dengan anggapan
variabel lama kerja sama dengan nol, maka akan menyebabkan kenaikan

pendapatan sebesar 0,394 persen.

4.3.2 Korelasi Dalam Regresi Linear Berganda

Koefisien R digunakan untuk mengukur besarnya proporsi variabel
independen secara bersama-sama terhadap naik turunnya variabel dependen.

Hasil perhitungan R? pada lampiran 2 didapat hasil positif yaitu sebesar
0,634 artinya bahwa 63,4 persen variasi variabel perubahan nilai pendapatan (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel lama kerja (X;) dan curahan jam kerja (X),
sedangkan sisanya sebesar 36,6 persen disebabkan oleh faktor lain di luar fakior

lama kerja dan curahan jam kerja.
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4.3.3 Pengujian Koefisien Regresi Terhadap Pendapatan
a. Pengujian Secara Parsial Terhadap Koefisien Regresi

Hasil pengujian secara parsial terhadap koefisien lama kerja dan curahan jam
kerja yang menggunakan uji t dapat dilihat pada tabel 13 (Lampiran 3), sebagai
berikut :

Tabel 13. Uj Signifikan Secara Parsial

Variabel bebas Koefisien Regersi Thitiig Tiatet
X 0,241 7.971 1,884
X, 0,394 2,970 1,884

Sumber : Lampiran 3

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
pada Tabel 13 dapat dianalisa sebagai berikut:
Pengujian dengan derajat kebebasan df = n — k = 38 dan tingkat keyakinan 95
persen (#=0,05) pada variabel lama kerja terhadap pendapatan pengrajin
memberikan nilai t piung 7,971 dengan menggunakan uji dua arah, maka diperoleh
daerah penerimaan Ha pada t piung > t wher (7,971 > 1,884). Jadi lama kerja
berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin secara signifikan. Sedangkan uji pada
variabel curahan jam kerja terhadap pendapatan memberikan nilai t hitung 2,970
dengan menggunakan uji dua arah, maka diperoleh daerah penerimaan Ha pada t
hitung > L tabel (2,970 > 1,884). Jadi t pirung berada di daerah penerimaan Ha, berarti
Ho ditolak. Jadi curahan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin
secara signifikan.

b. Uji Koefisien Regresi Secara Serentak
Hasil pengujian untuk melihat pengaruh secara serentak pada Lampiran 3 dari
masing-masing variabel vyaitu lama kerja dan curahan jam kerja terhadap

pendapatan pengrajin menggunakan uji F pada Tabel 14 , sebagai berikut :
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Tabel 14 . Analisis Varian untuk Pengujian Regresi Linear Berganda Secara
Serentak

Model Sum of Squares Df F hitung F tabel
Regresi 9. 328E-02 2 32.001 3 55
Residu 5,393E-03 37
Total 0,147 39

Sumber : Lampiran 3

Hasil uji F dari Tabel 14 diperoleh nilai F hing  S€besar 32,001 nilai
tersebut lebih besar dari nilai F e 3.25 sehingga memenuhi kreteria bahwa
daerah Ho ditolak dan daerah Ha diterima. Hal ini berarti variabel lama kerja dan

curahan jam kerja secara serentak mempengaruhi pendapatan pengrajin tas di

DesaKedensari.

4.3.4 Evaluasi Ekonometrika

Hasil analisis yang meliputi uji t dan uji F sebenarnya sudah dapat
digunakan untuk menentukan bahwa model regresi yang diperoleh telah dapat
digunakan untuk menjelaskan keadaan sesungguhnya. Meskipun demikian untuk
lebih memperkuat hasil analisis, maka asumsi-asumsi klasik yang ada dalam
penggunaan model regresi dan umumnya dalam ekonometrika perlu diuji.

Pengujian tersebut diperlukan untuk mengetahui apakah istimator-istimator

tersebut bersifat BLUE (Best Linear Unbias Estimator).

a. multikolinearitas terjadi jika terdapat korelasi di antara variabel. Berdasarkan
perhitungan multikolinearitas dengan menggunakan uji Klienn, yaitu dengan
cara menjadikan variabel bebas menjadi variabel terikat, hasilnya (lihat
Lampiran 4) dengan kriteria multikolinearitas yaitu membandingkan nilai
koefisien determinasi sederhana r* dengan R, tidak terjadi multikolinearitas
karena nilai R* lebih besar nilai r*, yaitu 0,634 > -0,450;

b. untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat nilai Durbin — Watson
atau dw (lihat Lampiran 2). Dengan kreteria pengambilan keputusan du < dw

< 4 — du, maka Ho diterima, berarti tidak ada outokorelasi, dengan demikian
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hasil persamaan regresi tersebut dari hasil dw sebesar 2,167 berarti tidak ada
autokorelasi (1,600 < 2,16 < 2.400):

¢. lleteroskedastisitas terjadi bila variabel gangguan tidak mempunyai varian
yang sama untuk semua observasi dan terjadi apabila nilai t hitung = T 1abet. Pada
hasil perhitungan lama kerja (Lampiran 5) nilai t hitung < nilai t tabel (0,000 <
1,884), sedangkan curahan jam kerja pada hasil perhitungan mempunyai nilai t
hitung < N11a1 1 et (0,000 < 1,884). Hal ini berarti tidak ada heteroskedastisitas

pada variabel lama kerja dan curahan jam kerja terhadap pendapatan.

4.4 Pembahasan

Tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan pendapatan riil
masyarakat, salah satu cara dengan meningkatkan produktivitas pada sektor
industri. Dalam kondisi pasar yang semakin global, perkembangan ekonomi suatu
negara tidak lagi ditentukan oleh tersedianya sumber alam yang melimpah, tetapi
sangat diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi mampu
menghasilkan output dengan kuantitas dan kualitas yang dapat bersaing.

Dewasa ini sumber daya manusia yang terampil dan yang mampu
membawa sukses bagi suatu perusahaan atau industri, semakin langka terutama
pada jenis usaha atau industri kecil. Sehingga pemilik industri perlu
memperhatikan kualitas tenaga yang akan dipekerjakan dalam usahanya (Subonar,
1998 : 101).

Pada kenyataannya dalam industri kecil, diversifikasi usaha terbuka luas
sepanjang waktu, hal tersebut bisa terjadi melalui kreativitas sumber daya
manusia yang terlibat di dalamnya. Untuk itu perlu strategi yang tepat bagi
pemilik industri agar tujuan usahanya tercapai, yaitu dengan memperhatikan
tingkat upah yang sesuai dengan kualitas pengrajin pada sentra industri kecil tas di
Desa Kedensari. Pada sentra industri kecil tas di Desa Kedensari penetapan upah
didasarkan pada benyaknnya output yaitu tas yang dihasilkan, dengan penetapan
upah per unit tas sebesar Rp. 4000,00 atau bisa lebih dari itu, di lihat tingkat

kesulitan dalam pembuatan tas tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Simanjuntak (1992 : 110) yang menyatakan bahwa fungsi upah adalah untuk
mendorong peningkatan produktivitas.

Faktor lama kerja dan curahan jam kerja sangat mempengaruhi
produktivitas, sehingga berpengaruh juga pada pendapatan. Dalam penelitian ini
pembahasan lebih ditekankan pada pengaruh faktor lama kerja dan curahan jam
kerja terhadap pendapatan pengrajin. Lama kerja merupakan pengalaman bagi
pengrajin dan bagi pengusaha yang sering digunakan sebagai salah satu faktor
untuk menentukan upah oleh pemilik industri. Produktivitas sangat dipengaruhi
oleh lama kerja, semakin lama pengalaman yang dimiliki maka semakin tinggi
produktivitas pengrajin sehingga pendapatan yang diterima juga meningkat,
karena meningkatnya output yang dihasilkan. Keadaan ini sesuai dengan pendapat
Sukirno (1991 : 299) yang menyatakan bahwa terdapat kaitan erat sekali antara
peningkatan tingkat upah dengan kenaikan produktivitas pekerja yang sesuai
pendapatan.

Disamping faktor lama kerja , curahan jam kerja merupakan jumlah jam
kerja yang dicurahkan pengrajin dalam menyelesaikan tas, juga merupakan faktor
yang mempengaruhi pendapatan. Oleh karena itu, dalam menyediakan waktu
dalam bekerja tidak hanya memperhatikan jumlah jam kerja pengrajin dalam
sehari, tetapi juga perlu diperhatikan berapa jam kerja pengrajin dalam sebulan.
Curahan jam kerja berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar pengrajin bekerja di luar batas jam kerja standar atau memilih jam kerja
yang panjang. Jumlah jam kerja yang mereka curahkan menyesuaikan dengan
target produksi. Jadi apabila permintaan masyarakat atau konsumen meningkat
pada produk tas, maka diperlukan penambahan curahan jam kerja dari pengrajin
untuk menghasilkan output yang lebih besar. Namun hal ini tidak terlepas dari
faktor-faktor lain yang membatasi kapasitas produksi, antara lain permodalan,
kondisi tenaga kerja, peralatan yang digunakan, dalam pembuatan tas.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh lama kerja dan curahan jam kerja
terhadap pendapatan, maka digunakan analisa regresi linear berganda.
Berdasarkan analisis menunjukkan pendapatan pengrajin akan mengalami

peningkatan kalau lama kerja dan curahan jam kerja bertambah, hal ini terlihat
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pada koefisien regresi yang positif. Diperoleh konstanta sebesar 4,318 berarti pada
saat lama kerja dan curahan jam kerja nol atau konstan, maka pendapatan yang
diterima pengrajin sebesar 4,318. Koefisien regresi lama kerja sebesar 0,241
berarti apabila lama kerja ditingkatkan sebesar 1 persen maka pendapatan
pengrajin meningkat sebesar 0,241 persen dengan anggapan variabel curahan jam
kerja dianggap nol. Sehingga semakin lama pengrajin dalam pembuatan tas maka
akan meningkatkan pendapatan pada sektor tersebut. Menurut Moenir (1988 : 41)
secara teori bahwa makin lama seseorang bekerja ia makin berpengalaman, maka
dan mahir dalam pekerjaan yang dipertanggungjawabkan kepadanya. Sama halnya
dengan koefisien regresi curahan jam kerja menunjukkan 0,394 artinya ada
peningkatan pendapatan pengrajin sebesar 0,394 persen. Jika variabel curahan jam
kerja berubah sebesar 1 persen dengan anggapan variabel lama kerja sama dengan
nol.

Dari analisis di atas hubungan jumlah jam kerja dengan pendapatan adalah
sangat erat, hal ini dapat dijelaskan bahwa tenaga kerja yang jumlah jam kerjanya
sedikit per minggu, cenderung memperoleh pendapatan yang lebih rendah
dibanding dengan mereka yang memiliki jam kerja 35 jam atau lebih per minggu.
Jadi Setengah pengangguran (tenaga kerja yang tidak cukup penghasilannya atau
bekerja secara musiman) jelas berhubungan dengan pendapatan yang rendah.
Tetapi jam kerja kurang, tidak selalu berhubungan dengan pendapatan rendah
dapat juga disebabkan oleh produktifitas pekerja (Crimanning dan Zainab,1984:
205). Sehingga dengan adanya variabel lama kerja dan curahan jam kerja tinggi
tentu saja mempengaruhi peningkatan pendapatan yang diterima pengrajin tas di
Desa Kedensari. Hal ini dapat dilihat pada koefisien R?, yang digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi variabel independen secara bersama-sama terhadap
naik turunnya variabel dependen yaitu sebesar 0,634 yang menjelaskan bahwa
perubahan pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel lama kerja dan curahan jam
kerja sebesar 63,4 persen sedangkan sebesar 36,6 persen disebabkan tfaktor lain,
misalnya faktor produktivitas (output) pengrajin dalam menghasilkan tas. Karena

dalam perhitungan pendapatan yang diterima pengrajin, diperoleh dari besarnya
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output yang dihasilkan pengrajin dikalikan dengan upah untuk setiap unit tas yang
diselesaikan, sebesar Rp. 4000,00.

Pada hasil analisis koefisien regresi lama kerja dan curahan jam kerja
secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin pada sentra industri
kecil tas di Desa Kedensari, yaitu dengan menggunakan uji t. Selain pengujian
secara parsial, pengujian kedua koefisien regresi yaitu lama kerja dan curahan jam
kerja terhadap pendapatan dijelaskan seberapa besar pengaruh kedua variabel
tersebul secara bersama-sama, dengan menggunakan uji F. Hasil analisis dengan
menggunakan uji F menunjukkan kedua variabel tersebut secara bersama-sama

berpengaruh terhadap pendapatan pada sentra industri tas di Desa Kedensari.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang pengaruh lama kerja-dan

curahan jam kerja yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil

adalah :
1.

[

(

pada lama kerja mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, sehingga
semakin lama pengrajin bekerja pada sentra industri tas di Desa Kedensari
akan meningkatkan pendapatan mereka. Dengan menggunakan uji t variabel
lama kerja juga memberikan pengaruh pada pendapatan pengrajin.

pada analisis koefisien regresi jumlah jam kerja yang mereka curahkan
berpengaruh positif terhadap pengrajin, jadi dengan meningkatnya jam kerja
vang dicurahkan pengrajin akan meningkatkan pendapatannya. Dengan
menggunakan uji t variabel curahan jam kerja memberikan pengaruh terhadap
pendapatan. Kontribusi kedua variabel tersebut terhadap pendapatan sangat
tinggi yaitu pada analisis dengan menggunakan uji F dan sumbangan kedua
variabel tersebut 63,4 persen berpengaruh terhadap pendapatan, sedangkan
36,4 persen dipengaruhi faktor lain.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan

dalam penelitian ini adalah :

L.

pengrajin hendaknya dapat mengatur curahan jam kerjanya dengan sebaik-
baiknya, sehingga diperoleh hasil produksi sesuai dengan target yang telah
ditentukan dengan memperhatikan kualitas hasil produksi;

untuk pemilik industri kerajinan tas (show room) yang mereka kelolah
sekarang ini, perlu adanya pembaharuan dalam penataan ruang dan fasilitas
maupun koleksi tas yang disediakan harus diperhatikan, demi kemajuan

industri kecil kerajinan tas di sekitar Desa Kedensarl

8y [ v
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3. bagi instansi terkait agar ikut membantu dan mengembangkan industri kecil
tas di Desa Kedensari, terutama masalah kualitas sumber daya manusia yang
ada di dalamnya melalui pembinaan latihan kerja;

4. perlu adanya penelitian lebith lanjut untuk mengkaji hal-hal yang belum

terungkap lebih jauh dalam penelitian ini.
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Lampiran | : Data Hasil Penelitian terhadap Pengrajin Tas Berdasarkan Lama

Kerja dan Curahan Jam Kerja yang Mempengaruhi Pendapatan

No Pendapatan Lama Kerja CurahanJam Pendapatan Lama Kerja CurahanJam Standardized

(Y) (X)) Kerja (X,) (Log Y) (Log X;) Kerja(Log X,) Residual

I 500000 72 216 5.699 1.857 2334 0.36434

2 400000 60 189 5.602 1.778 2.276 -1.07536

3 500000 72 216 5.699 1.857 2.334 0.36434

4 400000 18 243 5.602 1.255 2.386 1.10677

5 420000 35 243 5.623 1.544 2.386 -0.16492

6 440000 70 216 5.643 1 845 2334 -1.01246

7 440000 o 189 5.643 1.857 2276 -0.49199

8 440000 60 270 5.643 1.778 2.431 -1.58809

9 300000 18 216 5.477 1.255 2.334 -1.63845
10 480000 73 189 5.681 1.863 2.276 0.45993
11 460000 26 270 5.663 1415 243 1.21477
12 468000 64 216 5.67 1.806 2.334 -0.06449
13 472000 32 270 5.674 1.505 2431 0.93733
14 400000 28 216 5.602 1.447 2.334 0.42039
15 480000 58 270 5.681 1.763 2.431 -0.50515
16 600000 77 216 5778 1.886 2.334 2.25393
17 500000 70 270 5.699 1.845 2431  -0.55735
18 452000 63 243 5655 1813 2386  -1.03015
19 500000 30 270 5.699 1.477 2431 1.77019
20 520000 85 216 5.716 1.929 2.334 0.35454
21 500000 84 189 5.699 1.924 2276 0.53874
22 480000 96 216 5.681 1.982 2.334 -0.89031
23 440000 34 270 5.643 1.531 2431 -0.02782
24 400000 25 243 5.602 1.398 2.386 0.20436
25 420000 32 243 5.623 1.505 2.386 0.08125
26 552000 70 270 5.742 1.845 2431 0.56815
27 540000 9 216 5.732 1.982 2.334 0.44955
28 480000 60 270 5681 1.778 2431 -0.59828
29 540000 104 189 5.732 2.017 2.276 0.82753
30 440000 64 243 5643 1.806 2386  -1.29364
31 464000 58 243 5.667 1.763 2386  -0.41907
32 400000 60 216 5.602 1.778 2334  -1.67322
33 560000 105 216 5.748 2.021 2334 0.61709
34 380000 24 243 5.58 1.38 2.386 -0.267
35 480000 98 216 5.681 1.991 2334 -0.94695
36 580000 100 243 5.763 2 2.386 0.62296
37 600000 105 216 5778 2.021 2.334 1.40193
38 480000 101 189 5681 2,004 2276 -0.43192
39 600000 103 216 5.778 2.013 2.334 1.45476
40 440000 65 243 5.643 1813 2386  -1.33624
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5

Mempengaruhi Pendapatan Pengrajin

Lampiran 2 : Koefisien Determinasi dan Uji Autokorelasi terhadap Variabel Lama Kerja dan Curahan Jam Kerja yang

Kerja (logx2)

Regression
Descriptive Statistics
Mean _ Std. Deviation N
[~ Pendapatan (100y) 5.67135 6.1438E-02 40
Lama Kerja (logx1) 1.75836 .22580 40
Curahan Jam
Kerja comw@l 2.36035 5.1652E-02 40
Correlations
Pendapatan Lama Kerja Curahan Jam
ik (logy) (logx1) Kerja (logx2)
Pearson Correlation Pendapatan (logy) 1.000 739 -.068
Lama Kerja (logx1) .739 1.000 -.450
Curahan Jam
Kerja (Iogx2) -.068 -.450 1.000
Sig. (1-tailed) Pendapatan (logy) .000 .338
Lama Kerja (logx1) .000 .002
Curahan Jam
Kerja (logx2) 338 002
N Pendapatan (logy) 40 40 40
Lama Kerja (logx1) 40 40 40
Curahan Jam 40 40 40
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Lanjutan Lampiran 2

=
Variables Entered/Removed b

Variables Variables

Jam Kerja

(logx2),
Lama

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pendapatan (logy)

Model Summary b

Adjusted Std. Error of Durbin-W
Model R R Square " R Square the Estimate atson
1 7962 634 614 3.8178E-02 2.168
a. Predictors: (Constant), Curahan Jam Kerja (logx2), Lama Kerja

(logx1)
b. Dependent Variable: Pendapatan (logy)
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Lampiran 3 : Ko

efisien Regresi Linier dari Variabel Lania Kerja, Curahan Jam Kerja dan Uji T Serta Uji F

ANOVA P
Sum of
Model e Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.328E-02 2 4.664E-02 32.001 .000°
Residual 5.393E-02 37 1.458E-03
Total 147 39
a. Predictors: (Constant), Curahan Jam Kerja (logx2), Lama Kerja (logx1)
b. Dependent Variable: Pendapatan (logy)
Coefficientd
Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig.  |Zero-order| Partial Part |Tolerance | VIF
1 (Constant) 4318 .340 12.696 .000
Lama Kerja (logx1 241 .030 .888 7.97 .000 739 .795 793 798 1.253
Curahan Jam
Kerja (logx2) 394 132 33 2.970 .005 -.068 439 .296 .798 1.253

a. Dependent Variable: Pendapatan (logy)
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n Lanjutan Lampiran 3

Wy

Collinearity Diagnostics 2

Variance Proportions

Condition Lama Kerja Curahan Jam
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) (logx1) Kerja (logx2)
1 1 2.988 1.000 .00 .00 .00
2 1.155E-02 16.086 .00 73 .01
30 1.709E-04 132.240 1.00 27 .99
a. Dependent Variable: Pendapatan (logy)
Residuals Statistics 2
- Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value . 5.53967 5.73965 5.67135 4.8907E-02 40
Residual -6.4E-02 8.60E-02 2.66E-16 3.7186E-02 40
Std. Predicted Value -2.692 1.396 .000 1.000 40
Std. Residual -1.673 2.254 .000 974 40

a. Dependent Variable: Pendapatan (logy)
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Lampiran 4 : Uji Multikolinearitas

Correlations
Correlations
5 Pendapatan | Lama Kerja | Curahan Jam
S (logy) (logx1) | Kerja (logx2)
Pendapatan (logy) Pearson Correlation 1.000 1397 -.068
Sig. (2-tailed) 3 .000 676
N 40 40 40
Lama Kerja (logx1) Pearson Correlation 739" 1.000 -.450™
Sig. (2-tailed) .000 . .004
N 40 40 40
Curahan Jam Pearson Correlation -.068 -.450"1 1.000
Kerja (logxz) Sig. (2-tailed) 876 .004
W 40 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3 : Uji Hetcroskedastisitas

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Curahan
Jam Kerja
(logx2),
Lama
Kerja
(logx1)

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Standardized Residual

Model SummanP
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .000? .000 -.054 1.0000000 2.168

a. Predictors: (Constant), Curahan Jam Kerja (logx2), Lama Kerja
(logx1)

" b. Dependent Variable: Standardized Residual

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 2 .000
Residual 37.000 37 1.000
Total 37.000 39

a. Predictors: (Constant), Curahan Jam Kerja (logx2), Lama Kerja (logx1)
b. Dependent Variable: Standardized Residual

Uiy
n
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Lanjutan Lampiran 5

Coefficients'
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 6.939E-15 8.908 .000 1.000
Lama Kerja (logx1) .000 .794 .000 .000 1.000
Curahan Jam
Kerja (logx2) .000 3.471 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: Standardized Residual
Residuals Statistics’
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 6.94E-15 | 6.94E-15 | 6.94E-15 .0000000 40

Residual -1.67322 |2.2539306 | 2.22E-17 9740215 40

Std. Predicted Value .000 .000 .000 .000 40

Std. Residual -1.673 2.254 .000 974 40

a. Dependent Variable: Standardized Residual
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Lampiran 6 : Pendapatan yang Diterima Pengrajin Berdasarkan Lama Kerja dan Hasil Output
yang Dihasilkan Pengrajin

Lama Kerja (bulan)
Jan-35 36-70 71- 105
Lama | Output Pendapatan Lama | Dutput Pendapatan Lama | Output | Pendapatan
Kerja | (output) (Rp) Kerja | (output) (Rp) Kerja | (unit) (Rp)

18 100 400.000,00 60 100 400.000,00 72 %‘ 125 500.000,00
18 i) 300.000,00 70 110 440.000,00 i R 500.000,00
24 95 380.000,00 60 110 440.000,00 72 110 | 440.000,00
25 100 400.000,00 64 117 468.000,00 & 1 k20 480.000,00
26 115 460.000,00 58 120 480.000,00 T ‘ 150 ©00.000,00
28 100 400.000,00 70 125 500.000,00 85 | 130 520.000,00
30 125 500.000,00 65 113 452.000,00 84 | 125 500.000,00
52 118 I 472.000,00 70 138 552.000,00 9% | 120 480.000,00
32 105 | 420.000,00 60 120 480.000,00 56 . 135 540.000,00
34 110 440.000,00 64 110 440.000,00 104 | 135 | 540.000,00
35 110 440.000,00 58 116 464.000,00 105 | 140 | 560.000,00
i 60 110 440.000,00 98 i 120 | 480.000,00
i 65 110 440.000,00 o | 145 I 580.000,00
| l 105 | 150 | 600.000,00
T | 120 480.000,00
03 | 150 | 600.000,00

302 1153 ' 4.612.000,00 824 1499 5.996.000,00 1443 2100 8.400.000,00

§
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Lampiran 7 . Pendapatan dan Output yang Diterima Pengrajin berdasarkan Variabel Curahan

Jam Kerja
Curahan Jam Kerja (Jam/bulan)
Jan-35 36-70 71 -105
Curahan | Output Pendapatan Curahan |OQutput | Pendapatan Curahan |Output | Pendapatan
Jam Kerja | (output) (Rp) Jam Kerja |(output) (Rp) jam Kerja | (unit) | (Rp)

243 100 400.000,00 189 100 | 400.000,00 216 | 125 | 500.000,00
216 75 300.000,00 216 110 440.000,00 216 | 125 | 500.000,00
234 95 380.000,00 270 110 440.000,00 189 | 110 [ 440.000,00
234 100 400.000,00 216 12 ) 468.000,00 189 ! 120 r 480.000,00
270 115 460.000,00 270 120 480.000,00 286, | 150 600.000,00
216 100 400.000,00 270 125 500.000,00 216 | 130 520.000,00
270 125 500.000,00 243 113 452.000,00 189 | 125 500.000,00
270 118 472.000,00 270 138 552.000,00 216 | 120 480.000,00
243 105 420.000,00 270 120 480.000,00 216 Al° 135 540.000,00
270 110 440.000,00 243 110 440.000,00 189 | 135 540.000,00
216 110 440.000,00 243 116 464.000,00 216 140 560.000,00
216 110 440.000,00 216 120 i 480.000,00
243 110 440.000,00 243 145 580.000,00
i 216 | 150 600.000,00
189 120 480.000,00
216 150 600.000,00

2700 1153 4.612.000,00 3159 1499 | 5.996.000,00 3348 2100 | 8.400.000,00

e e
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